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Abstrak

Pengeluaran ASI pada ibu postpartum dapat dipengaruhi oleh beberapa hormon, diantaranya
hormon progesteron. Sekresi progesteron berhubungan erat dengan kejadian stres yang dialami
oleh ibu postpartum. Peningkatan kortisol pada keadaan stres dapat menurunkan sekresi
progesteron karena bahan dasar kedua hormon ini berasal dari bahan dasar yang sama yaitu
kolesterol. Dampak dari penurunan sekresi progesteron dalam darah dapat mengganggu sekresi
ASI. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kadar progesteron meningkat dalam keadaan stres.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres terhadap kadar hormon progesteron
pada tikus wistar postpartum. Jenis penelitian berupa eksperimental dengan desain penelitian
post test only control group design. Jumlah sampel 32 ekor tikus wistar postpartum, terdiri dari
16 kelompok kontrol dan 16 perlakuan dengan memberi stresor renjatan listrik. Kadar hormon
progesteron diperiksa dengan metode Radio Immuno Assay (RIA) dan dianalisis dengan uji t-
independent. Hasil penelitian didapatkan rerata kadar hormon progesteron pada kelompok
kontrol adalah 21,53 £ 1,60 ng/ml. Sedangkan rerata kadar hormon progesteron pada kelompok
perlakuan adalah 20,23 + 1,43 ng/ml. Terdapat pengaruh stres secara signifikan terhadap kadar
progesteron dengan nilai p = 0,022 (p<0,05). Kesimpulan: Stres pada tikus postpartum secara
signifikan dapat menurunkan kadar hormon progesteron

Kata Kunci: Stres Postpartum, Progesteron

Abstract

ASI expenditure on postpartum mother can be influenced by several hormones, including
progesterone. Progesterone secretion is closely related to the incidence of stress experienced by
the mother postpartum. Increased cortisol in stressful circumstances can reduce the secretion of
progesterone as a basic ingredient of these hormones derived from the same raw material,
namely cholesterol. The impact of the decrease in the secretion of progesterone in the blood can
interfere with the secretion of breast milk. Some studies suggest that progesterone levels increase
under stress. This study aims to determine the effect of stress on progesterone levels in Wistar
rats postpartum. This type of research in the form of experimental research design with post test
only control group design. Number of samples 32 postpartum Wistar rats, the control group
consisted of 16 and 16 treated by giving an electric shock stressor. Progesterone hormone levels
checked by a method Radio Immuno Assay (RIA) and analyzed by independent t-test. The result
showed the average levels of the hormone progesterone in the control group was 21.53 £+ 1.60
ng/ml. While the average levels of the hormone progesterone in the treatment group was 20.23 +
1.43 ng/ml. There is a significant effect of stress on levels of progesterone with a value of p =
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0.022 (p <0.05). Conclusion: Stress on postpartum rats can significantly reduce levels of the

hormone progesterone
Keywords : Stress Postpartum, Progesterone

Pendahuluan

Pada zaman modern sekarang ini
hampir semua orang dalam hidupnya pernah
mengalami stres. Stres dalam bentuk apapun
adalah bagian dari kehidupan sehari-hari.
Apabila individu tersebut kurang mampu
mengadaptasikan dirinya dengan tuntutan-
tuntutan atau masalah-masalah  yang
muncul, maka individu tersebut akan
cenderung mengalami stres. Secara umum,
stres terjadi jika individu dihadapkan dengan
masalah, salah satu nya peristiwa yang
mereka rasakan sebagai ancaman kesehatan
fisik atau psikologis. Keadaan atau peristiwa
yang menyebabkan stres disebut stresor dan
reaksi individu terhadap peristiwa yang
menyebabkan stres disebut respon stres
(Manktelow, 2007).

Badan Kesehatan Dunia (WHO)
memperkirakan, sekitar 450 juta orang di
seluruh dunia mengalami gangguan mental,
sekitar 10% orang dewasa mengalami
gangguan jiwa dan 25% penduduk
diperkirakan akan mengalami gangguan jiwa
pada usia 18-21 tahun (WHO, 2009).

Stres adalah kondisi yang terjadi
sebagai reaksi psikofisiologik terhadap
stresor, stres dapat bermanifestasi sebagai
ansietas maupun depresi. Gejala stres selalu
diawali keadaan waspada (state of alarm)
dan peningkatan produksi adrenalin yang
berakhir bila ancaman diatasi. Bila ancaman
berlanjut  terjadi resistensi melalui
mekanisme coping yang dilakukan secara
mental. Bila kondisi ini berlanjut tanpa
adanya harapan penyelesaian terjadi
gangguan mental dan fisik seperti kelelahan,
iritabilitas, kontraksi otot, tidak mampu
berkonsentrasi, disertai reaksi fisiologik

seperti sakit kepala dan peningkatan
frekwensi denyut jantung (Adnil, 2013).

Keadaan stres akan meransang
hipotalamus untuk menghasilkan
Corticotropic Releasing Hormone (CRH)
yang menyebabkan pelepasan Adreno
Corticotropin Hormone (ACTH) dihipofisis.
Pelepasan ACTH akan menimbulkan
perangsangan korteks adrenal pada akhirnya
melepaskan kortisol (Wade, 2007). Korteks
adrenal  juga  mengeluarkan  hormon
progesteron, sebagai bahan dasar untuk
pembuatan kortisol. Peningkatan kadar
kortisol akan mempengaruhi semua aktivitas
fisiologis tubuh sampai tingkat biomolekuler
(Adnil, 2013).

Respon  negatif terhadap  stres
psikologis merupakan bahaya kesehatan
utama, yang lebih umum terjadi pada wanita
(Lovick, 2012). Hal ini disebabkan seorang
wanita pada saat memasuki masa pubertas
akan mengalami perubahan-perubahan fisik
dan psikis yang dapat berkembang, baik
secara fisiologis maupun patologik. Pada
saat hamil perubahan—perubahan ini juga
dirasakan sebagai beban sesuai dengan
pertumbuhan kehamilan dan puncaknya
akan terjadi pada saat persalinan. Persalinan
yang terjadi baik secara fisiologis maupun
patologis akan merupakan trauma psikis
sebagai trauma persalinan (Prawirohardjo,
2010).

Trauma persalinan dapat
mengubah kehidupan seorang ibu, jika
penyesuaian terhadap perawatan bayi sangat
besar, ibu akan sangat tertekan atau bahkan
berkembang menjadi depresi postpartum.
Peran sebagai ibu baru membuat wanita
mengkhawatirkan  sebaik apa mereka
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merawat bayi. Antara 8% sampai 12%
wanita tidak dapat menyesuaikan peran
sebagai orang tua dan menjadi sangat
tertekan, wanita yang lain berusaha
melanjutkan hidupnya sendiri (Derek, 2005 ;
Jarvis, 2009).

Stres postpartum merupakan suatu
masalah kesehatan yang cukup menonjol di
Indonesia. Hal ini diketahui  melalui
beberapa penelitian yang dilakukan di
Indonesia  tentang  stres  postpartum.
Penelitian tersebut mencakup penelitian
yang telah dilakukan pada tahun 2009 di
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi Medan
mencatat 56,7% ibu postpartum mengalami
stres berat pasca persalinan (Yusdiana,
2009). Penelitian lain yang dilakukan pada
tahun 2011 di Rumah Sakit Abdoel Moeloek
dan Rumah Sakit Urip Sumoharjo Bandar
Lampung menyatakan bahwa ibu dengan
persalinan normal mengalami stres berat
sebesar 3,7%. Stres ringan  96,3%.
Sementara pada ibu post postpartum dengan
persalinan Section Caesar (SC) lebih
cendrung mengalami stres postpartum
tingkat berat sebesar 11,1% dan stres ringan
88,9% (Anita, 2011).

Postpartum adalah periode setelah
kelahiran sampai dengan enam minggu
berikutnya. Selama periode postpartum,
terjadi  perubahan  beberapa  hormon.
Pengeluaran plasenta menyebabkan kadar
hormon estrogen dan progesteron menurun
secara drastic (Bobak, 2004). Wanita yang
mengalami  depresi  postpartum  sering
memiliki kadar estrogen dan progesteron
prapersalinan yang lebih tinggi, dan
mengalami penurunan kekadar yang lebih
rendah pascapartum (Cuningham, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Nappi
menyatakan  bahwa  wanita  dengan
postpartum  blues  memiliki  tingkat
allopregnanolon  yang lebih  rendah
dibanding control (Nappi, 2001).

Pernyataan lain menyatakan bahwa
kadar  corticosteron dan  progesteron
meningkat dalam  menanggapi  stress
(Traslavin©a, 2011).

Pada saat ibu hamil, hormon
progesteron bersama dengan estrogen,
prolaktin, dan kortisol bekerja pada jaringan
payudara ibu dalam rangka mempersiapkan
payudara untuk laktasi. Namun, pengeluaran
ASI tidak terjadi pada saat kehamilan karena
hormon  estrogen  dan progesteron
menghambat produksi susu melalui efek
inhibisi langsung pada sintesis reseptor
prolaktin (Greenstein, 2010).

Stres psikologis pada ibu postpartum
dapat dengan  mudah  menghambat
penyemprotan air susu. Stres pada ibu yang
menyusui akan terjadi blokade dari refleks
let down, refleks ini disebabkan oleh adanya
pelepasan adrenalin (epinefrin) sehingga
terjadi vasokontraksi dari pembuluh darah
alveoli mamae, karena oksitosin tidak
maximum untuk dapat mencapai target
organ mioepitelium (Sherwood, 2011).

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental dengan menggunakan

rancangan penelitian posttest only control
group design yaitu rancangan Yyang
digunakan untuk mengukur pengaruh
perlakuan pada kelompok eksperimen
dengan cara membandingkan perlakuan
dengan kelompok control (Notoatmotjo,
2002). Penelitian dilakukan terhadap 32 ekor
tikus wistar. Masing — masing kelompok
terdiri dari 16 ekor tikus wistar yang tidak
stres dan 16 ekor tikus wistar mendapatkan
paparan stresor berupa “electrical foot
shock” selama 7 hari, stres diberikan 1 jam
setelah tikus postpartum dan darah tikus
diambil setelah pemberian stres pada hari ke
7.  Kemudian diukur kadar hormon
progesteron dengan metode RIA.
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Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap
tikus wistar postpartum dan pemeriksaan
kadar hormon progesteron dilakukan di
Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Unand. Waktu dalam penelitian
ini dimulai dari bulan Januari 2015 hingga
Februari 2015. Karakteristik sampel dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Rata-rata berat badan tikus wistar
postpartum

Kelompok N Rata-rata
Stres 16 273,5
Tidak Stres 16 273

Berdasarkan tabel 1 didapatkan rata-
rata berat badan tikus wistar yang
mengalami stres adalah 273,5. Sedangkan
rata — rata berat badan tikus yang tidak
mengalami stres adalah 273.

Tabel 2. Uji Normalitas kadar hormon
progesteron pada tikus wistar postpartum

n p
Hormon Progesteron 32 0,494
(ng/ml)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan
bahwa hasil uji normalitas kadar hormon
progesteron diperoleh nilai p >0,05 yang
berarti bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 3. Pengaruh stres terhadap kadar rata-
rata hormon progesteron pada tikus wistar
postpartum

Progesteron
(ng/ml)
Postpartum Rata—Rata SD p
Stres 20,23 1,43 0,022
Tidak Stres 21,53 1,60

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa
rata-rata  kadar hormon  progesteron

kelompok stres postpartum adalah 20,23
dengan standar deviasi 1,43 ng/ml dan
postpartum yang tidak stres adalah 21,53
dengan standar deviasi 1,60 ng/ml. Hasil uji
t-independent tidak berpasangan didapat
nilai p = 0,02 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh stres
terhadap kadar hormon progesteron pada
tikus wistar postpartum.

Pembahasan

Hasil penelitian didapatkan rata-rata
kadar hormon progesteron pada tikus wistar
yang mengalami stres adalah 20,23 + 1,43
ng/ml. Sedangkan rata — rata kadar hormon
progesteron pada tikus wistar yang tidak
stres adalah 21,53+1,60 ng/ml, dengan p <
0,05 (0,022), artinya terdapat pengaruh stres
terhadap kadar hormon progesteron pada
tikus wistar postpartum.

Dari hasil penelitian ini
menunjukkan kelompok perlakuan yang
mengalami stres postpartum mempunyai
kadar hormon progesteron yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal
ini disebabkan oleh stres yang diberikan
selama 7 hari dengan durasi dan intensitas
pemaparan yang diberikan  secara
berkelanjutan, menyebabkan hewan coba
berada pada tahap kelelahan (exhaustion).
Sehingga mengakibatkan semua fungsi
tubuh tertekan termasuk homon progesteon.

Penurunan cepat tingkat reproduksi
hormon yang terjadi setelah melahirkan
dikatakan dapat berkembang menjadi
depresi pada wanita dengan depresi
postpartum. Penurunan hormon progesteron
signifikan berhubungan dengan perubahan
perasaan (Klier, 2007). Penurunan kadar
hormon progesteron dapat mempengaruhi
perasaan melalui metabolisme neurosteroid
progesteron vyaitu allopregnanolon, selama
kehamilan meningkatnya kadar hormon
progesteron menyebabkan allopregnanolon
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juga meningkat sehingga dapat menghambat
reaktivitas stres (Brunton, 2009).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Klatzkin. Wanita
dengan riwayat depresi telah mengurangi
konversi progesteron terhadap
allopregnanolon  (Klatzkin, 2006). Pada
beberapa penelitian, allopregnanolon
memiliki efek biphasis, dengan efek anti
kecemasan pada dosis rendah dan efek
menenangkan pada dosis yang tinggi
(Andre’en, 2009). Komponen kontrasepsi
hormonal progestin sintetik dan terapi
hormon telah dikaitkan dengan penurunan
resiko depresi (Cagnacci, 2004).

Hasil penelitian Kalil berlawanan
dengan penelitian diatas, Kalil melakukan
penelitian tentang peran seks steroid
progesteron dan corticosterone terhadap
respon stres menahan diri akut pada tikus:
perbedaan jenis kelamin. Menyatakan
bahwa sekresi progesteron mengalami
peningkatan selama stres diberikan yakni
stres menahan diri selama 60 menit pada
tikus yang sudah diovariektomi (Kalil,
2013). Penelitian lain yang sejalan dengan
penelitian kalil yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Lou Y. Dimana hasil
penelitian  menunjukkan bahwa kadar
hormon progesteron dalam plasma setelah
melahirkan selama 1 minggu pada ibu
depresi postpartum lebih tinggi
dibandingkan pada ibu postpartum normal
(Luo Y, 2007). Sementara Penelitian yang
dilakukan oleh Barbacia, menyatakan bahwa
neurotransmiter progesteron dan
allopregnanolon meningkat diotak dan di
plasma selama stress (Barbaccia, 2001).
Progesteron diproduksi tidak hanya oleh
kelenjer perifer (misalnya ovarium, kelenjer
adrenal), tetapi diproduksi juga di dalam
otak itu sendiri (Paul, 1992).

Dalam keadaan stres akan terjadi
perubahan fisiologis, sistem hormonal dan
neurotransmiter merupakan dua mekanisme

tubuh yang berpengaruh ketika terjadi stres.
Secara hormonal, stresor akan merangsang
tiga sistem yaitu sistem sumbu untuk HPA
(Hipotalamik  Pituitari  Adrenal), saraf
simpatis dan adrenomedular. Sistem ini
berfungsi untuk menjaga homeostatis tubuh
dalam kondisi stres. Sumbu HPA dan sistem
saraf pusat simpatis langsung berhubungan
dengan modulasi respon stress (Devaki,
2010).

Stres menyebabkan  peningkatan
pelepasan CRH (Cotikotropin Releasing
Hormone) oleh hipotalamus, yang kemudian
menyebabkan peningkatan ACTH
(Adrenocorticotropin Hormone) dan
kortisol. ~ Studi pada tikus  Wistar
membuktikan bahwa stres dapat dipicu
dengan pemberian stresor renjatan listrik.
Setelah 7 hari perlakuan, kadar kortisol
darah akan meningkat, terutama 30-60 menit
setelah pemberian stresor. Peningkatan
hormon kortisol menandakan tubuh tikus
bereaksi terhadap rangsangan stres yang
diberikan.  Pelepasan  kortisol  yang
melampaui nilai normal ini merupakan
mekanisme pertahanan tubuh terhadap stress
(Asnar, 2001).

Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh stres
terhadap kadar hormon progesteron pada
tikus wistar postpartum
Saran

Aplikasi penelitian lanjut langsung
kepada manusia dengan cara pemeriksaan
stres dengan menggunakan metode HARS
(Hamilton Anxiety Rating Scale) kemudian
diukur kadar hormon progesteronnya
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